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KATA PENGANTAR

Assalaamu'alaikum Warahamtullaahi Wabarakaatuh

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat Rahmat dan Hidayah-
Nya kami dapat menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional Industrial Engineering
Conference 2014 dengan tema “Peran Teknik Industri dalam Pemberdayaan Industri
Kecil dan Menengah untuk Mendukung Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian
Bangsa yang Berkelanjutan” yang diselenggarakan oleh Program Studi Teknik
Industri FTI UPN “Veteran” Yogyakarta pada hari Sabtu, 6 Desember 2014 bertempat
di Ruang Seminar Gedung Agus Salim 1. Babarsari No. 2 Tambakbayan, Yogyakarta
55281.

Seminar Nasional Industrial Engineering Conference 2014 dengan tema “Peran Teknik
Industri dalam Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah untuk Mendukung
Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian Bangsa yang Berkelanjutan” ini bertujuan
untuk mengenalkan peran keikutsertaan Teknik Industri dalam mendukung
keberadaan Industri Kecil dan Menengah dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi
bangsa yang tangguh dan mandiri baik kepada mahasiswa maupun khalayak umum
khususnya yang mengikuti seminar ini. Makalah yang terkirim juga harus memenuhi
standar penulisan dan disesuaikan dengan format yang telah ditentukan oleh panitia.
Prosiding ini memuat makalah-makalah dikirimkan oleh para pemakalah, setelah
direview dan diputuskan untuk diterbitkan, Secara keseluruhan terdapat 50 makalah
yang dapat diterbitkan tim prosiding ini dan menjalani editing oleh Tim editor IEC
2014.

Tim editor menyampaikan ucapan terimakasih kepada Rektor UPN “Veteran”
Yogyakarta, para Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan FTI, para pejabat, pembicara,
pemakalah, peserta seminar dan mahasiswa Prodi Teknik Industri FTI UPN “Veteran”
Yogyakarta yang telah berpartisipasi dan mambantu dalam penyelenggaraan acara
sehingga dapat tersusun prosiding ini. Harapan kami prosiding ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan manfaat bagi dunia industri dan masyarakat dalam rangka
mewujudkan Indonesia yang peduli terhadap perekonomian bangsa yang mandiri.

Wassalaamu ‘alaikum Warrahmatullaahi Wabarakaatuh.

Yogyakarta, 6 Desember 2014
Tim Editor
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SAMBUTAN KETUA PELAKSANA
SEMINAR NASIONAL - [EC 2014
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI FT] UPN “VETERAN” YOGYAKARTA

Bismiﬂaahirohmaanirmhﬁm,

Assalaamu’alaikum warohmatullaahi wabarokaatuh
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera bagi Kita Semua

Yang kami hormati,
Ibu Rektor UPN “Veteran” Yogyakarta
Bapak/Ibu pembicara,

Bapak Prof. Dr. Ir. Udisubakti Ciptomulyono, M.Eng. Msc (Guru Besar ITS)
Bapak Nugroho Jati, S.T. (Disperindagkop DIY)
Bapak Drs. Heri Subowo (Pengusaha)

Yang kami hormati,

Ibu Wakil Rektor dan para pejabat di lingkungan FTI UPN "Veteran"Yogyakarta
Bapak dan ibu pemakalah beserta para peserta seminar yang berbahagia

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur atas ke hadirat ALLAH SWT,
Tuhan yang Maha Kuasa, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, taufik dan

karunia-Nya kepada kita semua, sehingga pada hari ini kita masih diberikan nikmat
kesehatan dan kesempatan untuk menghadiri seminar ini.

Pada kesempatan ini Saya atas nama panitia mengucapkan selamat datang dan

di ruangan ini dalam acara seminar nasional Industrial
Engineering Conference 2014, yang pada tahun ini mengambil tema "Peran Teknik
Industri dalam Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah untuk Mendukung
Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian Bangsa yang Berkelanjutan”

Seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dan agenda tahunan dari Program Studi
Teknik Industri UPN "Veteran” Yogyakarta yang ditujukan untuk memberikan
wahana kepada para peneliti, dosen, dan mahasiswa untuk berbagi informasi

mengenai hasil-hasil penelitian, gagasan-gagasan baru yang inovatif untuk membuka
perspektif dalam perkembangan dunia Teknik Industri,

Bapak, ibu, dan para mahasiswa peserta seminar yang berbahagia, pada kesempatan

ini perkenankan kami melaporkan tentang pelaksanaan seminar [EC 2014

ini, sebagai
berikut :

1. Seminar nasional IEC 2014 inj diikuti oleh kurang lebih 300 peserta yang
terdiri dari para mahasiswa dan peneliti di beberapa perguruan tinggi dari
berbagai wilayah, mulai dari Jawa Timur, Jawa Tengah, DIY, DKI Jakarta, Jawa
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Barat, Kalimantan dan mahasiswa dari berbagai Program Studi dj UPN
"Veteran” Yogyakarta,

Harapan kami dalam penyelenggaraan seminar inj dapat memberikan pelayanan
yang sebaik-baiknya kepada seluruh hadirin, Untuk itu, atas nama panitia, kami
mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila masih terdapat banyak kekurangan atau
ketindaknyamanan yang dirasakan para hadirin,

Demikian Laporan dari Panitia Pelaksanaan Seminar Industrial Engineering
Conference tahun 2014. Akhir kata, kami mengucapkan selamat mengikuti seminar,
Sémoga seminar ini memberikan manfaat bagi kita semua khususnya dan
perkembangan Teknik Industri pada umumnya. Amiin,

mewakili) kami mengucapkan terima kasih.

Wassalaamu’alaikum warohmatullaghi wabarokaatuh

Yogyakarta, 6 Desember 2014
Ketua Pelaksana

Laila Nafisah, S.T,MT.

NPY.2 710596 0125 1
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SAMBUTAN REKTOR
Dalam Acara

SEMINAR NASIONAL TEKNIK INDUSTRI 2014
“PERAN TEKNIK INDUSTR] DALAM PEMBERDAYAAN INDUSTRI KECIL DAN
MENENGAH UNTUK MENDUKUNG KETAHANAN DAN KEMANDIRIAN
PEREKONOMIAN BANGSA YANG BERKELANJUTAN”

Gedung Agus Salim UPN “Veteran” Yogyakarta
Sabtu, 6 Desember 2014

Assalaamu’alaikum Wr., Wh,
Selamat pagi, dan salam sejahtera untuk kita semua,

Pada kesempatan ini marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Allah
yang Maha Kuasa, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya pada pagi hari ini

Menengah untuk Mendukung Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian Bangsa yang
Berkelanjutan”

Saudara-saudara Yan g Kami Hormati.

Industri Kecil dan Menengah (IKM) mempunyai peranan yang sangat penting
dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi dan lapangan pekerjaan, oleh karenanya
IKM merupakan salah satu kekuatan pendorong dalam pembangunan ekonomi suatu
daerah, wilayah, maupun negara. IKM juga cukup fleksibel bahkan mudah
beradaptasi terhadap pasang surutnya kondisi perekonomian bahkan terhadap krisis
sekalipun. Walaupun kecil dalam hal jumlah pekerja, asset dan omset, namun Karena
jumlahnya banyak, maka IKM mampu menciptakan lapangan kerja yang lebih cepat
dibandingkan dengan sektor usaha lainnya. Saat ini, IKM memiliki peranan baru yang
lebih penting lagi yakni sebagai salah satu faktor utama pendorong perkembangan
dan pertumbuhan ekspor non-migas dan sebagai industri pendukung yang membuat
komponen-komponen untuk industri besar lewat keterkaitan produksi, misalnya
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dalam bentuk subkontrak. Hal ini membuktikan bahwa bukan hanya usaha besar saja,
tetapi IKM juga bisa berperan penting di dalam pertumbuhan ekspor dan bisg
bersaing di pasar domestik maupun di pasar global,

Meskipun demikian, perkembangan IKM di Indonesia tidak lepas dari berbagai
macam masalah, diantaranya adalah keterbatasan modal, kesulitan mendapatkan
bahan baku yang berkualitas dengan harga yang terjangkau, keterbatasan teknologi,
sumber daya manusia yang berkompeten, informasi basar, dan kesulitan dalam
pemasaran.

Sebagai sebuah program studi yang konsentrasinya dalam sistem secara integral,
Teknik Industri merupakan program studi yang mempunyai peran penting dalam
mendukung pemberdayaan IKM sedemikian rupa sehingga mampu menciptakan
pertumbuhan ekonomi bangsa yang tangguh dan mandiri.

Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian Bangsa yang Berkelanjutan” ini bertujuan
untuk menggali hasil penelitian dan karya ilmiah baik metode dan teknologi baru
dalam kerangka pemberdayaan industri kecil dan menengah.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas kami menyambut gembira dengan
dise]enggarakannya seminar pada hari ini dengan mendatangkan nara sumber yang
berkompenten dj bidangnya. Semoga materi yang disampaikan memberikan
semangat kepada kita semua untuk ikut berperan serta dalam pembangunan
berkelanjutan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih atas kehadiran, kontribusi, dan
kerja sama Saudara-saudara sekalian, juga kepada panitia yang sudah bekerja keras
mempersiapkan terselenggaranya acara ini. Dengan mengucap
Bismillahirrohmanirrohim seminar nasional Industrial Engineering Conference 2014
dengan tema “Peran Teknik Industri dalam Pemberdayaan Industri Kecil dan
Menengah untuk Mendukung Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian Bangsa yang
Berkelanjutan’ dengan resmi kami nyatakan dibuka.

Demikian yang dapat kami sampaikan, semoga pelaksanaan seminar dapat
berjalan lancar seperti yang diharapkan. Selamat melaksanakan seminar, terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

Yogyakarta, 6 Desember 2014
Rektor UPN"veteran” yo gyakarta

Ttd

Prof. Dr. Ir. Sari Bahagiarti K., M.Sc.
NIP. 19561219 198411 2 001
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PEMILIHAN SUPPLIER
MENGGUNAKAN PREF, ERENCE RANKING ORGANIZATION MET, HOD
FOR ENRICHMENT E VALUATION (PROMET HEE)
DENGAN PEMBOBOTAN ENT, ROPY

Katon Sentiko, Laila Nafisah, Intan Berlianty
Jurusan Teknik Industri, UPN “Veteran” Yogyakarta
J1. Babarsari No. 2, Tambakbayan, Yogyakarta
E-mail: katonsentiko@yahoo.com

Abstrak

Sebuah usaha kecil menengah yang bergerak dalam bidang usaha toko keramik
dan bangunan yang memiliki 3 cabang toko usaha yang berada di JI. Wates, Ji Bantul,
dan JI. Syailendyra, Borobudur, Magelang. Dalam perjalanannya pada April 2011 usaha
toko keramik dan bangunan yang berada di Borobudur, Magelang, mengalami proses
pengambilalihan usahg ke premilik barunya. Seiring berjalannya wakty pemilik bary
menemui kendala vaitu dalam pengadaan dua ripe prodk keramiknya yang dipesan dari
supplier yang ada yaity picassa chess beige dan ravena. Oleh karena itu, diperhikan
adanya pemilihan supplier yang tepar berdasarkan kebutihan uritan prioritas produk
keramik yang dikehendei konsumen dapat ferpenuhi dengan baik,

Penelitian ini membahas mengenai pemilihan supplier dengan menggunakan
promethee  dengan pembobotan entropy. Dalam integrasi inj perhitungan entropy
digunakan untuk menghitung  bobhor masing-masing kriteria dap pada perhitungan
pPromethee digunakan untuk menentukan rangking dari supplier. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menentulan urulan prioritas alternatif supplier yang sesuai dengan
kriteria  yang ditetapkan oleh pemilik usaha, yaitu adalah kriteria harga, lama
pengiriman, ketepatan produk pesanan, pelayanan dan toleransi wakty pembayaran,

Kata kunci: Pemilihan supplier, Entropy, Promethee

1. Pendahuluan
Ketersediaan produk keramik sebagai produk yang dijual oleh usaha toko
keramik dan bangunan adalah suatu hal yang vital. Oleh sebab itu diperlukan

dengan lancar. Pada penelitian ini masalah yang dihadapi atau yang kemudian
muncul menjadi  kriteria penilaian  terhadap supplier, yaitu harga, lama
pengiriman, ketepatan produk pesanan, pelayananan, toleransi wakty pembayaran.
Dimana masing-masing supplier memiliki nilai lebih tertentu dari masing-masing
kriteria yang ada,

Berdasarkan keadaan tersebut maka akan dilakukan penelitian mengenai
pemilihan  supplier menggunakan metode entropy, promethee, kemudian
dilakukan pengintegrasian dari keduanya (integrasi entropy — promethee). Dalam

Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi industri, UPN “Veteran” Yogyakarta
ISBN. 978-979.98654.6.9
XXIII- 1
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supplier yang ada dan didukung berdasarkan dari masing-masing karakteristik
data kriteria vang ada.

2. Pendekatan Pemecahan Masalah
2.1 Metode Entropy

Metode entropy cukup powerful untuk menghitung bobot suatu kriteria
Alasannya karena metode in; bisa digunakan untuk berbagai jenis data, baik

range nilai yang besar (relatif terhadap kriteria ity sendiri) dan mempunyai variasi
nilai yang tinggi untuk tiap alternatif, akan memperoleh bobot yang tinggi, artinya
kriteria tersebut dianggap mampu untuk membedakan performansi tiap alternatif,
Langkah-langkah yang digunakan dalam metode jnj adalah sebagai berikut:
1. Membuat Tabel Data Penilaian Kiriteria
Satuan tiap kriteria boleh berbeda-beda.
2. Normalisasi
Normalisasi mengacu pada sifat kriteria, apakah berupa kriteria benefit
atau cost. Kriteria benefir adalah kriteria dimana pengambil keputusan
menginginkan nilai maksimum diantara seluruh nilai alternatif
Persamaannya adalah sebagai berikut (Sumber- Rahardianti, 2012) :

X1l ----Xpm
EM= 1™ et (1)
Xim==--Xnm
xf . ,
3 . untuk kriteria benefis

X max

df = (=123, mk=1,23m) o (2)
k. .
xi)::m » untuk kriteria coss
L

D= EREt B e i opsmesses s (3)
Keterangan :
i » indeks kriteria
k - indeks alternatif
n . jumlah kriteria
m : jumlah alternatif
EM  : matriks evaluasi
a¥ : nilai data yang telah dinormalisasi berdasarkan dari kriteria ke-i

alternatif ke-k
2y : nilai data yang belum dinormalisasi berdasarkan dari kriteria ke-/

alternatif ke-&

x* max : nilai data yang belum dinormalisasi dan bernilaj maksimum
berdasarkan dari kriteria ke-/ alternatif ke-k

x¥min : nilai data yang belum dinormalisasi dan bernilai minimum
berdasarkan dari kriteria ke-i alternatif ke-k

D : jumlah data dari kriteria ke-i yang telah dinormalisasi
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3. Pengukuran Entropy

Langkah selanjutnya adalah pengukuran entropy untuk setiap atribut ke-i.
Persamaannya adalah sebagai berikut (Sumber: Rahardianti, 2012) :

EHREE, = M i s smsess st 885365 mrmp s i 4)
1

L=

P : s s (5)

o m 4 d;

e(d)=-Kyn, Ejlngf; ....................................................................... (6)

Keterangan :

m . jumlah alternatif

e (d)) : entropy untuk setiap atribut kriteria ke-i

Setelah mendapatkan e(d;) untuk masing-masing atribut maka dapat
ditentukan total entropy untuk masing-masing atribut rumusnya sebagai
berikut :

e e L G (7)
Keterangan :
E : total entropy

4. Perhitungan Bobot Entropy
Langkah berikutnya adalah menghitung bobot dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut (Sumber: Rahardianti, 2012):

- 1 =

Ai= ﬁ“[l —e(d)]; FS 8] i ssormsscems sstsssss (8)
;l=1 Ai==+ 1

Keterangan :

Ai : bobot entropy untuk kriteria ke-

Setelah mendapatkan bobot entropy untuk masing-masing kriteria, jika
sebelumnya terdapat bobot awal atau bobot yang telah ditentukan, maka
hasil bobot entropy yang sebenarnya untuk tiap kriteria akan didapat
dengan perhitungan sebagai berikut :

A x Wi
Ai= mm—————; e P E 9
3 E;ﬂ]_:l,u ¥ Wi £l 2 2 ( )
Keterangan :
Ai : bobot entropy sebenarnya untuk kriteria ke-i

Wi : bobot awal kriteria ke-i
22 Metode Promethee
Promethee adalah suatu metode penentuan urutan (prioritas) dalam analisis
multikriteria (Suryadi dan Ramdani, 2002). Dalam metode ini informasi penting
diberikan dari perbedaan dengan mengevaluasi suatu kriteria dan yang harus
diperhatikan dalam menganalisis yaitu perbedaan yang terbesar, intensitas yang
kuat dalam pilihan suatu kriteria diatas yang lainnya. Menurut Suryadi dan
Ramdani (2002) langkah-langkah yang digunakan metode ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengidentifikasi alternatif
2. Penjelasan dari kriteria. Alternatif dievaluasi pada beberapa kriteria yang
harus dimaksimalkan atau diminimalkan.
3. Rekomendasi fungsi preferensi untuk keperluan aplikasi. Dalam
Promethee disajikan enam bentuk fungsi kriteria. Hal ini tentu saja tidak
mutlak, tetapi bentuk ini cukup baik untuk beberapa kasus.
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4. Evaluasi matriks. Saat kriteria dan alternatif sudah dipilih, langkah
selanjutnya adalah membuat matrik. Tabel matrik ini untuk setiap
pasangan kriteria-alternatif, ukuran kuantitatif, dan kualitatif dari efek
yang dihasilkan oleh alternatif berhubungan dengan kriteria tersebut.

5. Menentukan indeks preferensi multikriteria. Preferensi dinyatakan dengan
angka antara 0 dan 1, dan dinilai dengan prosedur tertentu,

6. Promethee ranking. Arah dalam grafik nilai owtranking ditentukan
berdasarkan /eaving Slow dan entering flow. Leaving flow adalah jumlah
nilai dari garis lengkung yang memiliki arah menjauh dari node a dan hal
mni merupakan karakter pengukuran outranking. Penjelasan dari hubungan
outranking dibangun atas pertimbangan untuk aksi pada grafik nilai
oulranking, berupa urutan parsial (Promethee 1) dan urutan lengkap
(Promethee 11) pada sejumlah aksi yang mungkin, vang dapat diusulkan
pada pembuat keputusan untuk memperkaya penyelesaian masalah
(Triyanti dan Gadis, 2008).

3. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data atau informasi yang digunakan
dalam penelitian ini dengan melakukan observasi, wawancara, dan Kuisioner
meliputi :

l. Produk yang akan diteliti (keramik merk Picasso Chess Beige dan
Ravena).

2. Altematif supplier yang digunakan (Gunung Jati, Kondang Jatimas JI.
Wates).

3. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier (harga, lama
pengiriman, ketepatan terhadap produk pesanan, pelayanan, toleransi
waktu pembayaran).

4. Nama-nama responden yang mengetahui tentang suplai produk yvang akan
diteliti.

5. Data kuisioner pembobotan kriteria atas responden yang telah ditentukan.
Data kuisioner pemilihan alternatif atas responden yang telah ditentukan.
Alur pengolahan data penelitian ini dimulai dari perhitungan entropy

dengan input data berupa kuisioner penilaian pembobotan kriteria. Kemudian
dilakukan pembuatan tabel data kriteria berdasarkan hasil kuisioner penilaian
pembobotan kriteria yang telah diperoleh sebelumnya. Selanjutnya dilakukan
proses normalisasi data, pengukuran entropy, perhitungan bobot entropy, dan
perhitungan bobot entropy sebenarnya yang diperoleh dari penggabungan data
bobot awal yang telah ditentukan oleh Responden dalam hal ini pemilik usaha.
Dimana hasil pembobotan tersebut nantinya digabungkan dengan nilai preferensi,
yaitu hasil dari perhitungan promethee.

Perhitungan promethee diawali dengan penentuan data dasar analisis
promethee, dimana input data berupa hasil kuisioner survey pemilihan alternatif,
Setelah itu dilakukan penentuan tipe fungsi preferensi, dilanjutkan menentukan
nilai parameter, dan penentuan nilai preferensi.

Pengintegrasian entropy — promethee dimulai saat input data berupa nilai
bobot entropy sebenarnya dari perhitungan entropy dan nilai preferensi dari
perhitungan promethee telah didapat. Kemudian dua data tersebut digabungkan
dengan cara dikalikan dan dilanjutkan dengan proses promethee berikutnya, yaitu
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penentuan indeks preferensi, penentuan arah preferensi, penentuan rangking
alternatif, hingga dihasilkan urutan prioritas alternatif/supplier.

4, Analisis
4.1 Analisis Metode Entropy

Menjawab keinginan pemilik usaha dalam memberikan bobot awal
kriteria, maka proses yang dilakukan adalah menghitung bobot entropy
sebenarnya. Cara memperoleh bobot entropy sebenmarnya yaitu dengan
menggabungkan perhitungan bobot entropy dengan bobot awal yang telah ada
sebelumnya. Dalam metode entropy proses ini memang diakomodir guna
memfasilitasi penilaian subyektif Responden terhadap kriteria yang dianggap
paling penting hingga tidak penting, dimana Responden dalam kasus ini adalah
Pemilik usaha. Dari semua kriteria yang ada untuk dua produk keramik, dalam
pembobotan entropy sebenarnya kriteria lama pengiriman sebagai kriteria
terpenting dan diikuti ketepatan produk pesanan, pelayanan, harga, toleransi
waktu pembayaran. Urutan tersebut berbeda dengan hasil dari proses pembobotan
entropy tanpa bobot awal, dimana pelayanan pada urutan terpenting ketiga, dan
ketepatan produk pesanan berada pada urutan kriteria terpenting keempat.

4.2 Analisis Metode Promethee

Menentukan peringkat alternatif pada metode promethee berdasarkan pada
dua cara, yaitu dengan promethee 1 dan promethee II. Pada promethee I alternatif
terbaik /leaving flow ditunjukkan pada nilai terbesarnya dan untuk entering flow
alternatif terbaik ditunjukkan pada nilai terkecil. Pertimbangan-pertimbangan ini
kemudian dipresentasikan dalam bentuk urutan prioritas. Sedangkan untuk
promethee II dimana perangkingan didasarkan pada arah preferensi ner flow yaitu
nilai murni dari kelebihan yang diperoleh dari hasil leaving flow dikurangi dengan
kelemahan dimana diperoleh dari hasil entering flow.

Dalam integrasi entropy — promethee perhitungan promethee berhenti pada
diperolehnya nilai preferensi vang kemudian digabungkan dengan bobot entropy
sebenarnya. Dengan demikian proses penting dalam metode promethee pada
integrasi entropy — promethee ialah proses penentuan tipe fungsi preferensi
berdasarkan karakteristik data yang dimiliki oleh masing-masing kriteria vang
ada. Dari penentuan tersebut, kriteria harga digolongkan sebagai tipe fungsi
preferensi kriteria kriteria linier atau tipe preferensi ke 3, penilaian untuk kriteria
lama pengiriman menggunakan fungsi preferensi kriteria biasa atau tipe preferensi
ke 1, penilaian untuk kriteria ketepatan produk pesanan dan pelayanan
menggunakan fungsi preferensi kriteria /eve/ atau tipe preferensi ke 4, dan
penilaian untuk kriteria toleransi waktu pembayaran menggunakan fungsi
preferensi kriteria linier dan area yang tidak berbeda atau tipe preferensi ke 5.

42 Analisis Integrasi Entropy — Promethee

Perhitungan integrasi entropy-promethee dalam penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan suatu pengambilan keputusan yang terbaik, Dalam prinsipnya
kekurangan yang dimiliki entropy akan tertutupi dengan kelebihan yang dimiliki
metode promethee, dan sebaliknya dimana kelemahan promethee juga dapat
tertutupi dengan kelebihan entropy. Hal tersebut dapat dilihat pada perhitungan
entropy yang mengakomodir adanya bobot awal vang merupakan keinginan atau
pandangan subyektif yang diberikan oleh responden dalam hal ini pemilik usaha
guna idealismenya dalam menjalankan usahanya agar juga dapat diperhitungkan
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dalam pengambilan keputusan hasil akhir. Namun dalam metode entropy ini tidak
digunakan untuk menentukan prioritas supplier, hanya untuk menentukan bobot
masing-masing kriteria. Pada masalah tersebut kelemahan itu ditutupi dengan
metode promethee, dimana dalam metode promethee dapat menentukan prioritas
supplier yaitu merupakan tujuan dari penelitian ini. Dalam penentuan prioritas
supplier, promethee memiliki kelebihan dalam melakukan pembedaan antar
kriteria berdasarkan dengan karakteristik yang tersaji pada 6 tipe fungsi
preferensinya.

5. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan analisis hasil yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari integrasi entropy — promethee untuk
produk picassa chess beige dan produk ravena dengan pembobotan kriteria harga,
lama pengiriman, ketepatan produk pesanan, pelayan, dan toleransi waktu
pembayaran diperoleh hasil urutan prioritas alternatif yang sama, vaitu supplier
Kondang (S2) sebagai prioritas pertama, kedua Gunung Jati (S1) dan yang
terakhir adalah Jatimas J1. Wates.
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